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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media film edukatif terhadap
pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi negara pada siswa SMA. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest—posttest. Subjek penelitian
berjumlah 30 siswa yang dipilih secara purposif. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
pemahaman nilai-nilai Pancasila sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran menggunakan
media film edukatif. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji parametrik paired
sample t-test setelah memenuhi asumsi normalitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan nilai signifikansi < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan media film edukatif berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa media film
edukatif efektif digunakan untuk membantu siswa memahami nilai Pancasila secara lebih
kontekstual dan bermakna melalui visualisasi peristiwa sosial yang dekat dengan kehidupan siswa.
Dengan demikian, media film edukatif dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan untuk memperkuat pemahaman ideologis dan pembentukan
karakter kebangsaan siswa di jenjang SMA.

Keywords: media film edukatif, nilai-nilai Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan,
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik
sebagai warga negara yang memiliki kesadaran ideologis, sikap kebangsaan, serta
komitmen terhadap nilai-nilai dasar Negara (Daulah et al., 2025; Febritama, 2025). Pada
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), pendidikan Pancasila menjadi fase penting dalam
proses internalisasi nilai, karena peserta didik berada pada tahap perkembangan kognitif
dan afektif yang memungkinkan terbentuknya pemahaman konseptual dan sikap reflektif
terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara (Kurnia et al., 2022). Pendidikan Pancasila di
sekolah tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan
pemahaman nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sosial siswa (Aryani et al.,
2022).

Pancasila sebagai dasar ideologi negara merupakan fondasi utama dalam
penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara (Azzahra & Isnaini, 2025).
Pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi prasyarat penting bagi terbentuknya
karakter warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan berkeadaban (Aryani et
al., 2022). Namun, dalam praktik pembelajaran, pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
Pancasila sering kali masih bersifat normatif dan cenderung terbatas pada aspek hafalan
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konsep. Kondisi ini menyebabkan nilai Pancasila belum sepenuhnya dihayati dan
diinternalisasi dalam perilaku sehari-hari siswa, terutama dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang semakin kompleks (Ruyadi et al.,
2023).

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah masih menghadapi
berbagai tantangan, khususnya dalam hal pemilihan strategi dan media pembelajaran.
Proses pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks
cenderung membuat siswa pasif serta kurang terlibat secara emosional dan reflektif
(Rahman & Adlina, 2023; Yani et al., 2023). Akibatnya, pembelajaran PKn kurang mampu
membangun pemahaman nilai yang mendalam, terutama pada materi yang bersifat abstrak
seperti Pancasila sebagai ideologi Negara (Yani et al., 2023). Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya minat belajar siswa serta kurang optimalnya pencapaian tujuan
pembelajaran PKn.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah pemanfaatan media film edukatif dalam pembelajaran PKn (Vala et al., 2025).
Media film edukatif memiliki keunggulan dalam menyajikan pesan pembelajaran secara
visual dan kontekstual, sehingga mampu menggambarkan nilai-nilai Pancasila melalui
peristiwa, tokoh, dan alur cerita yang dekat dengan kehidupan siswa (Shopuro & Sukasih,
2023). Penggunaan film dalam pembelajaran dapat meningkatkan perhatian, motivasi, serta
keterlibatan emosional siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan
pemahaman nilai secara lebih komprehensif (Eneng & Nisa, 2024; Nurhadianto et al.,
2025). Media film juga memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi kritis terhadap
fenomena sosial yang ditampilkan, sehingga pembelajaran nilai tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga afektif (Zhu, 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMAN 2 Dompu, pembelajaran PKn pada
materi Pancasila sebagai dasar ideologi negara masih belum memanfaatkan media
pembelajaran secara optimal. Proses pembelajaran cenderung berfokus pada penjelasan
materi melalui buku teks, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep
nilai Pancasila dengan realitas kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap makna dan implementasi nilai-nilai
Pancasila. Di sisi lain, fasilitas pendukung pembelajaran di sekolah telah memungkinkan
penggunaan media audio visual, sehingga membuka peluang penerapan media film
edukatif sebagai inovasi pembelajaran PKn.

Sejumlah penelitian telah mengkaji penggunaan media pembelajaran dalam mata
pelajaran PKn (Indriyati, 2023), namun kajian yang secara khusus meneliti pengaruh
media film edukatif terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi
negara masih terbatas, terutama pada konteks SMA di daerah. Selain itu, penelitian dengan
pendekatan pre-eksperimental pada materi ideologi Pancasila belum banyak dilakukan
(Maghfirah & Irianto, 2025), sehingga diperlukan kajian empiris yang dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran PKn yang lebih kontekstual dan
bermakna.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media film edukatif terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi
negara pada siswa di SMAN 2 Dompu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif dan
relevan dengan karakteristik peserta didik SMA.

METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena bertujuan untuk
mengukur secara objektif pengaruh penggunaan media film edukatif terhadap pemahaman
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi negara pada siswa. Pendekatan kuantitatif
memungkinkan peneliti memperoleh data berupa skor hasil belajar yang dianalisis secara
statistik untuk melihat perubahan pemahaman siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan bentuk One
Group Pretest Posttest Design. Dalam desain ini, satu kelompok subjek penelitian
diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa terhadap
nilai-nilai Pancasila, kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran PKn
menggunakan media film edukatif, dan diakhiri dengan pemberian tes akhir (posttest)
untuk mengetahui perubahan pemahaman yang terjadi setelah perlakuan diberikan.
Perbedaan skor antara pretest dan posttest digunakan sebagai dasar untuk menilai pengaruh
media film edukatif terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa.

Tabel 1. Desain penelitian one group pretest posttest design
Pretest Perlakuan Postest
0 X 0,
Sumber: Sugiyono (2019)
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Dompu, yang
berlokasi di Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) sesuai dengan kurikulum yang berlaku,
serta memiliki karakteristik siswa yang relevan dengan tujuan penelitian, khususnya dalam
mengkaji pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi negara.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan september sampai dengan bulan
oktober tahun 2025 Kegiatan penelitian meliputi beberapa tahapan, yaitu pemberian tes
awal (pretest) untuk mengukur pemahaman awal siswa terhadap nilai-nilai Pancasila,
pelaksanaan perlakuan berupa pembelajaran PKn menggunakan media film edukatif, serta
pemberian tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan pemahaman siswa setelah
diberikan perlakuan. Rentang waktu antara pretest, perlakuan, dan posttest disesuaikan
dengan jadwal pembelajaran PKn di sekolah agar tidak mengganggu proses pembelajaran
reguler.
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Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 2 Dompu

pada tahun ajaran berjalan yang terdiri atas dua kelas. Seluruh kelas X tersebut mengikuti
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) dengan kurikulum, guru,
serta karakteristik pembelajaran yang relatif seragam, sehingga dianggap mewakili
populasi yang homogen.

Sampel penelitian dipilih sebanyak satu kelas dari dua kelas X yang ada dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan dengan pertimbangan
tertentu, antara lain kesediaan kelas untuk dijadikan subjek penelitian, kesesuaian jadwal
pembelajaran, serta kondisi kelas yang memungkinkan pelaksanaan desain penelitian pre-
eksperimental One Group Pretest—Posttest. Kelas yang terpilih selanjutnya dijadikan
sebagai kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran PKn
menggunakan media film edukatif.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pemahaman nilai-nilai
Pancasila. Tes tersebut disusun untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media film edukatif. Bentuk tes
yang digunakan adalah tes pilihan ganda, karena dinilai efektif dalam mengukur
pemahaman konseptual siswa secara objektif serta memudahkan proses penskoran dan
analisis data kuantitatif. Setiap butir soal dirancang untuk merepresentasikan pemahaman
siswa terhadap makna dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator pemahaman nilai-nilai Pancasila dalam instrumen tes ini meliputi lima sila,
yaitu nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai
keadilan sosial. Masing-masing indikator dijabarkan ke dalam beberapa butir soal yang
mengukur kemampuan siswa dalam mengenali, memahami, serta mengaitkan nilai-nilai
Pancasila dengan fenomena sosial dan kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
instrumen tes yang digunakan diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai tingkat pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi
negara pada siswa.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan,

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahapan tersebut dirancang
untuk memastikan proses penelitian berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan
penelitian.

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan penyusunan perangkat pembelajaran yang
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta pemilihan dan penyiapan media
film edukatif yang relevan dengan materi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi
negara. Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen penelitian berupa tes pemahaman
nilai-nilai Pancasila. Instrumen yang telah disusun selanjutnya divalidasi oleh ahli untuk
memastikan kelayakan isi, kejelasan bahasa, dan kesesuaian indikator dengan tujuan
pembelajaran.
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Selanjutnya, tahap pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada
siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman awal terhadap nilai-nilai Pancasila sebelum
diberikan perlakuan. Setelah itu, siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan memanfaatkan media film edukatif. Dalam
proses pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya menonton film, tetapi juga dilibatkan
dalam kegiatan diskusi dan refleksi untuk mengkaji nilai-nilai Pancasila yang terkandung
dalam peristiwa, tokoh, dan alur cerita film. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong
keterlibatan kognitif dan afektif siswa secara aktif. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran
selesai, siswa diberikan posttest untuk mengukur perubahan dan peningkatan pemahaman
nilai-nilai Pancasila setelah perlakuan diberikan.

Pada tahap akhir, peneliti melakukan pengumpulan seluruh data hasil pretest dan
posttest. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan teknik
analisis statistik yang sesuai untuk mengetahui pengaruh penggunaan media film edukatif
terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi negara pada siswa.

Teknik Analisi Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis

deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi data secara umum, baik sebelum maupun sesudah perlakuan. Analisis ini meliputi
perhitungan nilai rata-rata (mean), skor minimum, dan skor maksimum hasil pretest dan
posttest pemahaman nilai-nilai Pancasila. Melalui analisis deskriptif, dapat diketahui
kecenderungan peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkan pembelajaran
menggunakan media film edukatif.

Selanjutnya, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari penggunaan media film edukatif
terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih
dahulu diuji normalitasnya untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Apabila
data berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t
berpasangan (paired sample t-test) untuk membandingkan nilai rata-rata pretest dan
posttest pada kelompok yang sama. Namun, apabila data tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji Wilcoxon sebagai alternatif uji nonparametrik.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar o =
0,05. Kriteria pengambilan keputusan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.). Jika
nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima yang berarti terdapat pengaruh
signifikan penggunaan media film edukatif terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar ideologi negara pada siswa.

HASIL PENELITIAN

Selama penerapan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menggunakan
media film edukatif, siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Siswa menyimak tayangan film yang menampilkan
berbagai peristiwa sosial, tokoh, dan situasi kehidupan bermasyarakat yang
merepresentasikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi negara. Tayangan film
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tersebut membantu siswa memahami nilai Pancasila secara lebih konkret melalui
visualisasi peristiwa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan diskusi untuk
mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila yang muncul dalam alur cerita film. Diskusi
dilakukan baik secara klasikal maupun dalam kelompok kecil, sehingga mendorong siswa
untuk mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan, serta menafsirkan makna nilai
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial yang ditampilkan.
Aktivitas ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami isi film secara pasif, tetapi
juga melakukan proses berpikir Kritis terhadap pesan nilai yang disampaikan.

Selama kegiatan diskusi berlangsung, beberapa siswa yang sebelumnya cenderung
pasif mulai menunjukkan keberanian untuk menyampaikan pendapat dan memberikan
contoh penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi antarsiswa
terlihat lebih intens, terutama ketika membahas perbedaan sudut pandang terhadap
tindakan tokoh dalam film. Hal ini menunjukkan adanya keterlibatan kognitif dan afektif
siswa dalam proses pembelajaran.

Selain diskusi, siswa juga diarahkan untuk melakukan refleksi terhadap isi film
dengan mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan pengalaman pribadi dan lingkungan sosial
di sekitar mereka. Melalui kegiatan refleksi ini, siswa tampak lebih mampu mengaitkan
konsep Pancasila sebagai ideologi negara dengan realitas kehidupan bermasyarakat. Proses
pembelajaran berlangsung dalam suasana yang lebih kondusif, dengan tingkat perhatian
dan fokus siswa yang relatif tinggi selama pembelajaran menggunakan media film
edukatif.

Secara umum, gambaran aktivitas pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan
media film edukatif mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif,
kontekstual, dan bermakna. Aktivitas siswa yang meliputi menyimak film, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, serta melakukan refleksi nilai menunjukkan adanya keterlibatan
belajar yang positif sebelum dilakukan pengukuran hasil belajar secara kuantitatif melalui
pretest dan posttest.

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, dilakukan pengukuran kemampuan
speaking mahasiswa melalui tes pretest dan posttest yang hasilnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttes Siswa

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 30 55.4 72.9 64.01 4.53
Postest 30 59.9 81.5 71.71 5.52
Valid N 30

(listwise)

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan
media film edukatif mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar ideologi negara. Nilai rata-rata pretest sebesar 64,01 menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman awal siswa sebelum perlakuan masih berada pada kategori sedang.
Setelah pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan media film edukatif, nilai rata-
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rata posttest meningkat menjadi 71,71, yang mengindikasikan adanya peningkatan
pemahaman siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

Selain peningkatan nilai rata-rata, data pada Tabel 4 juga menunjukkan sebaran skor
yang relatif terkendali, dengan nilai standar deviasi pretest sebesar 4,53 dan posttest
sebesar 5,52. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman siswa terjadi secara
cukup merata di seluruh peserta didik. Pemanfaatan media film edukatif yang menyajikan
nilai-nilai Pancasila dalam konteks visual dan situasi sosial yang konkret memungkinkan
siswa untuk memahami makna nilai secara lebih kontekstual. Proses pembelajaran yang
melibatkan kegiatan menyimak film, diskusi, dan refleksi nilai mendorong keterlibatan
siswa secara aktif, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman nilai-nilai
Pancasila secara lebih optimal.

Uji Normalitas Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest terlebih dahulu diuji
normalitasnya untuk menentukan teknik uji statistik yang akan digunakan.

Tabel 3. Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 076 30 200" 977 30 .749
Postest .094 30 2007 973 30 615

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest memiliki
sebaran normal sebagai prasyarat dalam penggunaan analisis statistik parametrik.
Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS melalui uji Shapiro Wilk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi data
pretest sebesar 0,749, sedangkan nilai signifikansi data posttest sebesar 0,615. Karena nilai
signifikansi pada kedua data tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah
terpenuhi, sehingga analisis data selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji statistik
parametrik, yaitu paired sample t-test.

Uji Paired Sample t-test

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi  normal, pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji statistik parametrik yang sesuai. Uji hipotesis ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media film edukatif terhadap pemahaman
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi negara pada siswa.

Tabel 4. Uji paired sample t-test
Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error  95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
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Difference
Lower  Upper
Pre Test - -7.70 2.81 051 -8.75 -6.65 -15.00 29 .000
Post Test

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
nilai pretest dan posttest pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (< 0,05). Selisih rata-rata (mean difference) antara nilai pretest dan posttest
sebesar -7,70, yang menunjukkan bahwa nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai
pretest. Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan pemahaman siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya pembelajaran menggunakan media film edukatif, sehingga
penggunaan media film edukatif terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai dasar ideologi negara pada siswa.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan media

film edukatif memberikan dampak yang nyata terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar ideologi negara pada siswa (Rahmayanti, 2023). Berdasarkan hasil uji paired
sample t-test, terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
dialami siswa setelah penggunaan media film edukatif tidak lagi sama dengan kondisi
pembelajaran sebelumnya, baik dari sisi keterlibatan siswa maupun kedalaman pemahaman
terhadap makna nilai-nilai Pancasila (Haryati & Hidayat, 2024; Lutviatun, 2022).

Perbedaan pemahaman tersebut dapat dilihat dari selisih rata-rata nilai pretest dan
posttest yang menunjukkan peningkatan yang cukup jelas, dengan nilai posttest yang lebih
tinggi dibandingkan nilai pretest. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebelum perlakuan,
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila masih bersifat terbatas dan cenderung
normatif. Setelah mengikuti pembelajaran dengan media film edukatif, siswa menunjukkan
pemahaman yang lebih baik, terutama dalam mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan
konteks kehidupan sosial dan peristiwa nyata. Peningkatan skor yang terjadi secara
menyeluruh menunjukkan bahwa perubahan pendekatan pembelajaran berkontribusi
terhadap peningkatan pemahaman nilai secara signifikan (Hamid & Indriani, 2025).

Peningkatan pemahaman yang terjadi tidak hanya bersifat statistik, tetapi juga
bermakna secara pedagogis (Harefa, 2025; Huko et al., 2025). Pembelajaran menggunakan
media film edukatif memungkinkan siswa memahami nilai Pancasila secara lebih konkret
melalui visualisasi peristiwa, tokoh, dan konflik sosial yang ditampilkan dalam film
(Rahmayati et al., 2025). Penyajian nilai dalam bentuk narasi visual membantu siswa
menginterpretasikan makna nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan
keadilan sosial secara lebih mendalam melalui proses pengamatan dan analisis terhadap
realitas sosial yang direpresentasikan dalam film (Dewi et al.,, 2025). Selain itu,
keterlibatan siswa dalam diskusi dan refleksi selama pembelajaran turut mendorong proses
internalisasi nilai secara lebih merata di antara siswa (Ni’mah et al., 2025).
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Efektivitas media film edukatif dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai
Pancasila dapat dipahami karena media ini menghadirkan konteks pembelajaran yang
autentik dan relevan dengan kehidupan siswa (Susilawati, 2025). Melalui film, siswa tidak
hanya menerima penjelasan konsep secara verbal, tetapi juga menyaksikan representasi
nilai Pancasila dalam situasi nyata yang dekat dengan pengalaman sosial mereka (Yuda et
al., 2024). Media audio visual memungkinkan siswa mengaitkan konsep ideologis dengan
praktik kehidupan bermasyarakat, sehingga pembelajaran nilai tidak bersifat abstrak
semata, melainkan kontekstual dan bermakna (Enjellika & Yudha, 2024).

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
mampu meningkatkan pemahaman nilai dan keterlibatan belajar siswa (Sihombing et al.,
2025). Media pembelajaran yang menyajikan nilai secara kontekstual terbukti lebih efektif
dalam membantu siswa memahami makna nilai secara lebih mendalam dan reflektif..
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan mengenai
efektivitas media film edukatif dalam pembelajaran PKn, khususnya pada materi Pancasila
sebagai dasar ideologi negara di jenjang SMA.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media film edukatif dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran PKn yang efektif dan relevan dengan ka
rakteristik siswa saat ini. Guru dapat memanfaatkan media ini untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berpusat pada siswa, sehingga
pemahaman nilai-nilai Pancasila tidak hanya dikuasai secara kognitif, tetapi juga dihayati
dan diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media film edukatif bukan hanya
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi sebagai strategi pembelajaran yang
efektif dalam membangun pemahaman nilai-nilai Pancasila secara lebih kontekstual dan
bermakna pada siswa SMA. Media film mampu menjembatani kesenjangan antara konsep
ideologis yang abstrak dengan realitas kehidupan sosial siswa, sehingga nilai Pancasila
tidak dipahami sebatas pengetahuan normatif, melainkan sebagai pedoman sikap dan
perilaku dalam kehidupan bermasyarakat.

Peningkatan pemahaman yang terjadi menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai
lebih optimal ketika siswa dilibatkan secara aktif melalui pengalaman belajar visual,
diskusi, dan refleksi. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PKn yang menekankan
keterlibatan kognitif dan afektif secara seimbang lebih efektif dibandingkan pendekatan
konvensional yang bersifat satu arah. Dengan demikian, media film edukatif memiliki
potensi strategis untuk memperkuat fungsi Pendidikan Kewarganegaraan sebagai wahana
pembentukan kesadaran ideologis dan karakter kebangsaan siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan landasan empiris bahwa inovasi
media pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan karakteristik siswa merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PKn, khususnya pada materi
Pancasila sebagai dasar ideologi negara. Temuan ini sekaligus membuka peluang
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pengembangan pembelajaran nilai yang lebih reflektif, partisipatif, dan berorientasi pada
pembentukan warga negara yang berkeadaban.
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